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Abstrak 

 

Banyak industri tahu yang membuang limbah cair langsung ke dalam selokan 

atau sungai sehingga menambah tingkat pencemaran air. Untuk mengurangi 

permasalahan tersebut, maka perlunya pemanfaatan limbah cair tersebut, salah 

satunya dalam proses penggumpalan tahu. Selain itu, masih banyak industri tahu 

yang menggunakan pisau dan penggaris untuk memotong tahu. Untuk meningkatkan 

efisiensi waktu pemotongan, maka dapat digunakan alat pemotong tahu. 

Pemanfaatan limbah cair dan alat pemotong tahu tersebut dapat meningkatkan 

efisiensi biaya dan waktu dalam proses produksi tahu yang akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas industri tahu tersebut. 
 

Kata kunci : limbah cair, alat pemotong tahu, efisiensi, industri tahu 

 

PENDAHULUAN 

 

Industri kecil dirasa mampu sebagai suatu bentuk kegiatan dalam dunia usaha 

sebagai salah satu bentuk ekonomi rakyat yang memiliki potensi dalam 

mengembangkan ekonomi kerakyatan serta berdampak meningkatkan perekonomian 

nasional dengan tidak mengesampingkan demokrasi ekonomi yang ada di Indonesia. 

Industri kecil merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat dalam usahanya untuk mengatasi jumlah pencari kerja yang 

melebihi lowongan pekerjaan yang ada di masyarakat.  

Salah satu industri kecil yang bergerak di sektor pangan adalah industri kecil 

pengrajin tahu. Hal ini disebabkan karena tahu merupakan makanan tradisional yang 

dikonsumsi oleh rakyat Indonesia darisemua kalangan. Selain tahu memiliki protein 

yang tinggi, harganyapun terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dari mulai 

masyarakat bawah, menengah sampai masyarakat kelas atas 

Proses pembuatan tahu terdiri dari beberapa tahap, salah satunya adalah 

penggumpalan dan pemotongan tahu untuk siap dijual. Proses penggumpalan tahu 

membutuhkan larutan yang bersifat asam dengan pH sekitar 4-5. Para pengrajin tahu 

biasanya menambahkan larutan asam cuka untuk proses penggumpalan tahu. 

Penggumpalan tahu pada pH larutan yang tepat akan menghasilkan tahu dengan 

kualitas yang baik. Oleh sebab itu diperlukan indikator yang harganya murah dan 

dapat digunakan untuk mengukur pH dengan tepat.  

Di sisi lain dalam proses produksi tahu seringkali menghasilkan limbah cair 

yang bersifat asam. Oleh sebab itu para pengrajin tahu dapat mengkondisikan limbah 

cair tersebut agar dapat mencapai tingkat keasaman sekitar pH 4-5, sehingga limbah 
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cair tersebut dapat digunakan dalam proses penggumpalan tahu. Penggunaan limbah 

cair tersebut selain dapat menekan biaya produksi, juga dapat mengurangi tingkat 

pencemaran air akibat pembuangan limbah cair industri tahu. 

Proses pemotongan tahu yang dilakukan saat ini dikerjakan secara manual 

menggunakan pisau dan alat penggaris memakan waktu yang cukup lama dan hasil 

pemotongan tahu yang tidak konsisten. Oleh karena itu, diperlukan alat yang  untuk 

mempermudah proses pemotongan tahu yaitu alat pemotong tahu yang lebih efektif 

dan efisien. Alat yang direncanakan tersebut diharapkan dapat mempermudah proses 

pemotongan tahu dan meningkatkan produktivitas industri tahu. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Limbah cair industri tahu melewati proses pengelolaan dahulu agar dapat 

digunakan dalam proses penggumpalan tahu. Limbah cair industri tahu yang masih 

panas ditampung dalam suatu bak penampungan. Limbah cair tersebut biasanya 

mempunyai sifat asam (Kesuma dan Widyastuti, 2013). Limbah cair industri tahu 

mempunyai pH = 5 (Dirjen Industri Kecil Menengah, 2007).  

Suhu limbah cair yang panas mengakibatkan air yang ada pada limbah cair 

menguap. Selama proses pendinginan derajat keasaman limbah cair semakin 

meningkat. Limbah cair tersebut disimpan pada tabung stainless steel seperti terlihat 

pada Gambar 1. Peningkatan derajat keasaman limbah cair tersebut diukur dengan 

kertas indikator pH universal tiap 3 jam dari saat pengambilan limbah cair 

hinggakeesokan harinya.  

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Tabung Stainless Steel 

 

Pada saat limbah cair sudah mencapai pH sekitar 4-5, maka limbah cair 

tersebut dapat digunakan dalam proses penggumpalan tahu. Protein pada tahu akan 

menggumpal pada pH mendekati titik isoelektriknya, yaitu pada pH 4-5 (Sarjono, 

dkk., 2006). Kualitas hasil produksi tahu menggunakan limbah cair dibandingkan 
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dengan hasil produksi tahu menggunakan asam cuka. Kualitas tersebut dilihat dari 

tekstur, tingkat kekenyalan dan rasa tahu sesudah dimasak. 

Proses pemotongan tahu secara tradisonal menggunakan penggaris dan pisau 

sebagai alat bantunya. Untuk menyelesaikan pemotongan satu blok tahu diperlukan 

waktu yang cukup lama pada proses pemotongannya. Sehingga dibuatlah rancangan 

alat pemotong tahu yang bisa melakukan pemotongan pada satu blok tahu secara 

bersamaan, sehingga akan menghemat waktu pemotongan. Hal ini dipertimbangkan 

sangatlah membantu, dikarenakan pada saat pelanggan membeli tahu terkadang tahu 

masih dalam bentuk blok, sehingga pelanggan masih menunggu tahu dipotong 

terlebih dahulu. 

 
Gambar 2. Proses Pemotongan Tahu Secara Tradisional 

 

Alat pemotong tahu dirancang untuk meningkatkan produktivitas. Alat 

pemotong tahu hasil rancangan dapat mempermudah dalam pemotongan tahu, 

pemotongan tahu dapat dilakukan dalam waktu yang lebih singkat, dan hasil 

pemotongan lebih presisi. Gambar 3 berikut ini adalah rancangan alat pemotong 

tahu. 

 
Gambar 3. Rancangan Alat Pemotong Tahu 
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Kualitas tahu hasil pemotongan dan waktu pemotongan antara pemotongan 

menggunakan pisau dan penggaris dibandingkan dengan menggunakan alat 

pemotong tahu ditunjukkan pada bagian hasil dan pembahasan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan pH Limbah Cair 

Waktu Pemeriksaan 
pH Limbah Cair 

Industri Tahu 1 Industri Tahu 2 

Jam 16.00 4 5 

Jam 19.00 4 4 

Jam 22.00 4 4 

Jam 04.00 hari berikutnya 4 4 

Jam 07.00 hari berikutnya 4 4 

Jam 10.00 hari berikutnya 4 4 

 

Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa limbah cair industri tahu 1 stabil 

pada pH 4 dari saat pengambilan sampel jam 16.00 hingga jam 10.00 hari 

berikutnya, sedangkan limbah cair industri tahu 2 pada saat pengambilan jam 16.00 

mempunyai pH sebesar 5 dan naik hingga pH = 4 pada jam 19.00, kemudian stabil 

hingga jam 10.00 hari berikutnya. Hal ini terjadi karena selama proses pendinginan 

derajat keasaman limbah cair akan meningkat atau pH menurun. Kedua sampel 

limbah cair tersebut stabil pada pH = 4 di hari berikutnya, sehingga dapat digunakan 

untuk proses penggumpalan tahu. Hal ini sesuai dengan Sarjono, dkk (2006) yang 

menyatakan bahwa protein pada tahu akan menggumpal pada pH mendekati titik 

isoelektriknya, yaitu pada pH 4-5. 

Kualitas tahu hasil penggunaan limbah cair sama baiknya bila dibandingkan 

dengan penggunaan asam cuka. Kualitas tersebut dilihat dari tekstur, tingkat 

kekenyalan dan rasa tahu sesudah dimasak. Dengan dimanfaatkannya limbah cair 

industri tahu dalam proses penggumpalan tahu, maka industri tersebut dapat 

meningkatkan efisiensi biaya produksi. Selisih dari biaya produksi tersebut 

digunakan untuk membeli bahan baku, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

produktivitas industri. Selain itu dengan adanya pemanfaatan limbah cair, maka 

tingkat pencemaran air dapat berkurang sebesar 200 L tiap harinya. 

 

Tabel 2. Perbandingan Waktu Pemotongan Tahu Antara Menggunakan Pisau dan 

Alat Pemotong Hasil Rancangan 

Pemotongan 

ke- 

UKM Perajin Tahu 1 UKM Perajin Tahu 2 

Pisau Alat Pemotong Pisau Alat Pemotong 

1 20 detik 5 detik 20 detik 4 detik 

2 19 detik 4 detik 21 detik 4 detik 

3 20 detik 5 detik 20 detik 5 detik 

4 21 detik 5 detik 19 detik 5 detik 

5 21 detik 4 detik 20 detik 5 detik 

6 20 detik 5 detik 19 detik 4 detik 

7 20 detik 4 detik 20 detik 4 detik 

Rata-rata 20,14 detik 4,57 detik 19,86 detik 4,43 detik 
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Dari Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa waktu pemotongan menggunakan 

alat pemotong lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan pisau. Kualitas tahu 

hasil pemotongan menggunakan alat potong tahu  lebih seragam dibandingkan 

dengan pemotongan menggunakan pisau, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pemotongan tahu menggunakan alat pemotong tahu lebih baik daripada 

menggunakan pisau. 

 

 
Gambar 4. Proses pemotongan tahu menggunakan alat pemotong tahu 

 

 
Gambar 5. Hasil pemotongan menggunakan alat pemotong tahu 

 

Proses pemotongan tahu menggunakan alat pemotong tahu menjadi lebih 

cepat, sehingga proses produksi secara keseluruhan menjadi cepat pula. Oleh sebab 

itu proses produksi tahu dalam sehari dapat ditambah dari 7 (tujuh) kali proses 

produksi untuk UKM Perajin Tahu 1 menjadi 8 (delapan) kali proses produksi dan 

dari 9 (sembilan) kali proses produksi untuk UKM Perajin Tahu 2 menjadi 10 

(sepuluh) kali proses produksi. Jadi dapat disimpulkan bahwa produktivitas industri 

tahu menjadi meningkat. 
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KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis pH limbah cair tahu yang telah didiamkan seharian, 

keasaman limbah cair tahu menjadi pH = 4, sehingga limbah cair ini dapat 

digunakan dalam proses penggumpalan tahu.Kualitas tahu hasil penggunaan limbah 

cair sama baiknya bila dibandingkan dengan penggunaan asam cuka. Kualitas 

tersebut dilihat dari tekstur, tingkat kekenyalan dan rasa tahu sesudah dimasak. 

Penggunaan alat pemotong tahu dapat mempersingkat waktu pemotongan 

dibandingkan dengan penggunaan pisau dan penggaris. Dengan mempersingkat 

waktu pemotongan tersebut, pengrajin tahu dapat menambah satu kali proses 

pembuatan tahu, sehingga dapat meningkatkan produktivitas. 

 

SARAN 

 

Perlu dilakukan pengujian kehigienisan limbah cair untuk memastikan 

limbah cair tersebut bebas dari bakteri berbahaya. 
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